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ABSTRAK 
Saat ini dunia sedang berjuang menghadapi pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-19). Selain angka 

kematian pada masyarakat, angka kematian pada tenaga kesehatan akibat penyakit ini tiap harinya juga semakin 

bertambah. Kondisi ini tentunya menjadi kekhawatiran bagi seluruh masyarakat, begitupula para tenaga kesehatan 

yang memiliki kewajiban sebagai garda terdepan pelayanan kesehatan yang harus tetap memberikan pelayanan 

kesehatan kepada pasien selama pandemi COVID 19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 

yang berhubungan dengan tingkat kecemasan tenaga kesehatan era COVID-19 di Puskesmas Abiansemal III 

Kabupaten Badung. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan potong lintang. Sample 

penelitian adalah 69 orang tenaga kesehatan dari 106 pegawai di Puskemas Abiansemal III. Variabel penelitian 

meliputi karakteristik responden (umur dan jenis kelamin), pengetahuan, shift kerja, ketersediaan alat pelindung 

diri dan jumlah pasien yang dilayani. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner secara daring yang dilaksanakan 

pada bulan Maret-April 2021. Data dianalisis menggunakan uji fisher’s exact dengan nilai kemaknaan α < 0,05.  

Hasil penelitian menunjukan sebagian besar tenaga kesehatan di Puskesmas Abiansemal III mengalami 

kecemasan ringan (78,3%). Jumlah tenaga kesehatan perempuan (84,1%) lebih banyak dibandingkan dengan 

tenaga kesehatan laki-laki, Sebagian besar tenaga kesehatan berumur 26-35 tahun (84,1%), memiliki pengetahuan 

baik (87%), memiliki shift kerja yang baik (88,9%), merasa ketersediaan alat perlindung diri sudah mencukupi 

(66,7%) dan jumlah pasien yang dilayani cenderung sedikit (69,6%). Analisis uji fisher’s exact diketahui bahwa 

hubungan jenis kelamin dengan tingkat kecemasan p = 0,009 dan hubungan antara ketersediaan alat pelindung 

diri dengan tingkat kecemasan p = 0,003. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara jenis kelamin dan ketersediaan alat pelindung diri dengan tingkat kecemasan tenaga kesehatan di 

Puskesmas Abiansemal III Kabupaten Badung. 

Kata kunci : Tenaga Kesehatan., Tingkat Kecemasan., Covid-19. 
 

ABSTRACT 
Currently the world is struggling to face Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) pandemic. Beside the death rate in the 
community, the death rate for health workers due to this disease is also increasing every day. This condition is certainly a 
concern for the entire community, as well as health workers who have an obligation as the frontline health services who 
must continue to provide health services to patients during the COVID-19 pandemic. This study aims to determine the 
factors associated with the level of anxiety of health workers in the COVID-19 era at the Abiansemal III Public Health 
Center, Badung Regency. This study is a quantitative study with a cross-sectional design. The research sample was 69 
health workers from 106 employees at the Abiansemal Health Center III. Research variables include respondents' 
characteristics (age and gender), knowledge, work shifts, availability of personal protective equipment and the number of 
patients served. Data were collected using an online questionnaire which was conducted in March-April 2021. Data were 
analyzed using fisher's exact test with a significance value of < 0.05. The results showed that most of the health workers at 
the Abiansemal III Public Health Center experienced mild anxiety (78.3%). The number of female health workers (84.1%) 
is more than male health workers. The majority of health workers are 26-35 years old (84.1%), have good knowledge 
(87%), have good work shifts ( 88.9%), felt that the availability of personal protective equipment was sufficient (66.7%) 
and the number of patients served tended to be small (69.6%). Fisher's exact test analysis revealed that the relationship  
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between sex and anxiety levels was p = 0.009 and the relationship between the availability of personal protective equipment 
and anxiety levels was p = 0.003. From these results, it can be concluded that there is a significant relationship between 
gender and the availability of personal protective equipment with the level of anxiety of health workers at the Abiansemal 
III Public Health Center, Badung Regency. 

Keywords : Health worker., Anxiety level., Covid-19 
 
 
PENDAHULUAN 

 
Saat ini dunia sedang berjuang menghadapi pandemi 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19). Penyebaran virus 

ini melalui droplet cairan saluran nafas pasien penderita. 

Jumlah kasus positif dan kematian akibat pandemi COVID-

19 semakin hari semakin meningkat. Selain angka kematian 

pada masyarakat, angka kematian pada tenaga kesehatan, 

seperti dokter, bidan dan juga perawat akibat COVID-19 

tiap harinya juga semakin bertambah. Berdasarkan Data 

Indeks Pengaruh Kematian Nakes (IPKN) per tanggal 29 

September 2020, didapatkan rasio angka kematian pada 

tenaga medis dibandingkan dengan total kematian positif 

COVID-19 di Indonesia menjadi salah satu tertinggi bila 

dibanding negara-negara lain, yaitu 2,1%. Terlepas dari 

segala masalah diatas, tenaga kesehatan memiliki kewajiban 

untuk tetap memberikan pelayanan kesehatan kepada pasien 

selama pandemi COVID 19. Petugas kesehatan bekerja di 

garis depan untuk merawat pasien selama pandemi COVID-

19 sehingga rentan terpapar virus tersebut 
20

. 

Kondisi ini selain menjadi kekhawatiran bagi seluruh 

masyarakat, juga menjadi kekhawatiran para tenaga 

kesehatan 
4
. Berdasarkan hasil penelitian selama pandemi 

terdapat 89% tenaga kesehatan yang berisiko tinggi 

mengalami gejala gangguan psikologis salah satunya 

kecemasan 
1
. Penelitian yang dilakukan oleh Lai et all 

selama awal pandemi COVID-19 juga menyebutkan, 

prevalensi depresi, kecemasan, dan gejala terkait stres pada 

1.257 tenaga kesehatan di 34 rumah sakit di Tiongkok 

ditemukan masing-masing sebesar 50,7% (depresi), 44,7% 

(kecemasan), dan 73,4% (gejala terkait stress) 
3
. Kecemasan 

merupakan respon manusia terhadap ancaman atau bahaya 
14

. 
Menurut Kamus Kedokteran Dorland, kata 

kecemasan atau disebut dengan anxiety adalah keadaan 
emosional yang tidak menyenangkan, berupa respon-respon 
psikofisiologis yang timbul sebagai antisipasi bahaya yang 
tidak nyata atau khayalan, tampaknya disebabkan oleh 
konflik intrapsikis yang tidak disadari secara langsung. 
Tingkat kecemasan setiap orang berbeda-beda sesuai 
dengan gejala yang dialami mulai dari gejala ringan, sedang, 
berat sampai panik. Ada berbagai faktor yang 
mempengaruhi kecemasan menurut Stuart yang meliputi 
faktor internal seperti umur, jenis kelamin, pendidikan, 
pengetahuan dan eksternal seperti penyakit, tekanan dari 
luar diri maupun status sosial serta faktor lainnya

9
. Oleh 

karena itu penting untuk diketahui faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi dan berhubungan dengan tingkat kecemasan 
tersebut. 
 
BAHAN DAN METODE  

 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

rancangan cross sectional analitik yaitu untuk mengetahui 

faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat kecemasan 

tenaga kesehatan era COVID-19. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tingkat kecemasan sebagai 

variabel dependent dan faktor-faktor yang berhubungan 

dengan tingakt kecemasan seperti umur, jenis kelamin, 

pendidikan, pengetahuan, shift kerja, kejujuran pasien, 

ketersediaan APD dan jumlah pasien yang dilayani sebagai 

variabel independent. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua pegawai di 

Puskesmas Abiansemal III sebanyak 106 orang. Sampel 

ditentukan dengan cara mengambil responden yang 

memenuhi kriteria inklusi. Sampel dalam penelitian ini 

adalah tenaga kesehatan di Puskesmas Abiansemal III 

sebanyak 69 orang. Adapun kriteria sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah merupakan pegawai aktif 

Puskesmas Abiansemal III, minimal pendidikan D III 

Kesehatan dan bersedia menjadi responden dalam penelitian 

ini. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan kuesioner dan lembar 

observasi. Kuesioner dibagikan secara daring dengan 

mengunakan google form yang dibagi menjadi 5 bagian 

yakni bagian pertama adalah karakteristik responden, bagian 

kedua kuesioner tingkat kecemasan yang diadopsi dari Zung 

Self-Rating Anxiety Scale (ZSAS), bagian ketiga kuesioner 

pengetahuan tenaga kesehatan tentang COVID-19, bagian 

keempat kuisioner shift kerja, bagian terakhir adalah 

kuisioner ketersedian alat pelindung diri (APD). 

Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji fisher’s 

exact untuk menentukan hubungan antara variabel umur, 

jenis kelamin, pengetahuan, shift kerja, ketersediaan alat 

pelindung diri dan jumlah pasien yang dilayani terhadap 

variabel kecemasan tenaga kesehatan. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak statistik 

SPSS versi 25.0 (IBM Corp). 
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HASIL  
Tabel 1. Analisis Univariat 
 

Variabel f % 

Umur   

20-35 tahun 41 59,4 

>35 tahun 28 40,6 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 

Perempuan 

 

11 

58 

 

15,9 

84,1 

Pengetahuan 

Baik 

Cukup 

Kurang 

 

60 

9 

0 

 

87,0 

13,0 

0 

Shift Kerja 

Baik 

Kurang Baik 

 

13 

56 

 

12,8 

81,2 

Ketersediaan APD 

Mencukupi 

Tidak Mencukupi 

 

46 

23 

 

66,7 

33,3 

Jumlah Pasien yang Dilayani 

Sedikit (<20 orang) 

Banyak (≥20 orang) 

 

48 

21 

 

69,6 

30,4 

Tingkat Kecemasan 

Tidak Cemas 

Cemas Ringan 

Cemas Sedang 

Cemas Berat 

Panik 

 

6 

54 

9 

0 

0 

 

8,7 

78,3 

13,0 

0 

0 

 

Tabel 1. menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga 

kesehatan di Puskesmas Abiansemal III mengalami 

kecemasan ringan yaitu sebanyak 54 orang (78,3%) 

sedangkan yang mengalami kecemasan sedang sebanyak 9 

orang (13%) dan yang tidak mengalami kecemasan 

sebanyak 6 orang (87,7%). Berdasarkan karakteristik umur 

hampir semua umur mengalami kecemasan ringan yakni 

umur 26-45 tahun (84,1 %) dan umur 46-65 tahun (8,6 %). 

Tenaga kesehatan jenis kelamin perempuan (84,1 %) dan 

mengalami kecemasan ringan sebanyak 48 orang (82,2%). 

Sebagian besar tenaga kesehatan yang mengalami 

kecemasan ringan memiliki pengetahuan baik (82,2%) dan 

mengatakan ketersediaan APD sudah mencukupi (89, 1%). 

Untuk jumlah pasien yang dilayani oleh tenaga kesehatan 

yang mengalami kecemasan ringan tidak ada perbedaan 

yang signifikan yakni yang melayani sedikit (79,2%) dan 

banyak (76,2%) serta tenaga kesehatan yang bekerja dengan 

shift memiliki shift kerja yang baik (88,9 %) dan kurang 

baik (83,3%). 

 

Tabel 2. Analisis Bivariat 

 

Variabel p-value 

Umur 

Jenis kelamin 

Pengetahuan 

Shift Kerja 

Ketersediaan APD 

Jumlah Pasien yang dilayani 

0,601 

0,009 

0,251 

0,231 

0,003 

1,000 

 
Pada tabel 2. hasil uji fisher’s exact menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara jenis 
kelamin (p = 0,009) dan ketersediaan APD (p = 0,003) 
dengan tingkat kecemasan tenaga kesehatan, namun tidak 

terdapat hubungan antara umur (p=0,601), pengetahuan 
(p=0,251), shift kerja (p=0,231) dan jumlah pasien yang 
dilayani (p=1,000) dengan tingkat kecemasan tenaga 
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kesehatan era COVID-19 di Puskesmas Abiansemal III 
Kabupaten Badung. 
 
PEMBAHASAN 
 

Kecemasan adalah respon terhadap situasi tertentu yang 

mengancam dan merupakan hal normal yang terjadi yang 

disertai perkembangan, perubahan, pengalaman baru, serta 

dalam menemukan identitas diri dan hidup 
8
. Banyak faktor 

yang dapat mempengaruhi tingkat kecemasan seseorang. 

Terdapat faktor internal dan faktor eksternal yang 

berhubungan dengan kecemasan setiap individu. Hasil 

penelitian menunjukkan factor jenis kelamin dan 

ketersediaan APD berhubungan dengan tingkat kecemasan 

sedangkan factor umur, pengetahuan, shift kerja dan jumlah 

pasien yang dilayani tidak memiliki hubungan dengan 

tingkat kecemasan tenaga kesehatan. Sesuai dengan teori 

menurut Kaplan dan Sadock, seseorang yang mempunyai 

usia lebih muda ternyata lebih mudah mengalami gangguan 

kecemasan dibandingkan individu dengan usia yang lebih 

tua. Umur mempengaruhi sesorang dalam bersikap dan 

bertindak. Umur yang semakin matang dan dewasa maka 

seseorang lebih siap dalam menghadapi suatu masalah. 

Ketika usia masih muda bahkan masih   anak-anak maka 

seseorang akan kesulitan dalam beradaptasi dengan 

keadaaan lingkungan 
7
. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori, dimana usia 36-

45 termasuk masa dewasa akhir dimana masa tersebut 

merupakan penentuan dalam pencapaian stabilitas sosial 

ekonomi dan memperoleh derajat hidup yang lebih baik 
15

, 

sehingga memerlukan energi yang lebih maksimal yang 

sering menimbulkan stres fisik dan psikis 
16

. Sejalan dengan 

bertambahnya usia, makin banyak pula tuntutan yang harus 

dipenuhi oleh seseorang. Hal ini dapat memicu timbulnya 

stress dan gangguan mental seseorang 
19

. Jenis kelamin 

perempuan merupakan prediktor signifikan dari semua 

tindakan kecemasan. Menurut Potter & Perry, ada 

perbedaan moral dan intelektual antara laki-laki dan 

perempuan. Perempuan cenderung melakukan sesuatu 

dengan menggunakan perasaan dan laki-laki cenderung 

melakukan sesuatu dengan menggunakan logika. Oleh 

karena itu, perempuan memiliki tingkat kecemasan yang 

lebih tinggi dari pada laki-laki 
15

. 

Pengetahuan adalah salah satu hal yang penting 

diperhatikan dalam rangka penanganan kasus COVID-19. 

Pengetahuan khususnya dalam mencegah transmisi 

penyebaran virus SARS-CoV-2 sangat   berguna dalam 

menekan penularan virus tersebut 
10

. Pengetahuan yang baik 

terkait COVID-19 diperoleh dari kegiatan bimbingan dan 

pelatihan-pelatihan yang diberikan oleh Dinas Kesehatan 

Kabupaten Badung serta melalui media massa. Berbeda 

dengan hasil penelitian Suwandi, Gheralyn Regina dan 

Evelin Malinti, dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

yang dimiliki remaja tentang COVID-19 dengan tingkat 

kecemasan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan 

yang baik tentang COVID-19 tidak menjamin kecemasan 

yang dialami pasti ringan. Begitupula sebaliknya, bila 

pengetahuan tentang COVID-19 yang dimiliki sebatas 

cukup, belum tentu remaja tersebut akan mengalami 

kecemasan berat 
17

. Banyaknya tenaga kesehatan yang 

mengalami kecemasan walaupun memiliki pengetahuan 

yang baik bisa saja dipengaruhi oleh tuntutan pekerjaan 

yang lebih tinggi, termasuk waktu kerja yang lama, jumlah 

pasien yang meningkat dan praktik terbaik yang terus 

berubah seiring perkembangan informasi tentang COVID-

19
 6
. 

Penerapan shift kerja merupakan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi kecemasan. Puskesmas Abiansemal III 

merupakan puskesmas rawat jalan sehingga sebagian besar 

pasien datang pada pagi hari untuk mendapatkan pelayanan 

di poli. Hal tersebut mengakibatkan tidak adanya 

persedaaan signifikan shift kerja yang dijalani tenaga 

kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat 

hubungan antara shift kerja dengan tingkat kecemasan 

tenaga kesehatan. Sejalan dengan penelitian dari Mintardi, 

dimana tidak ada hubungan berarti atau signifikan antara 

shift kerja dengan tingkat kecemasan pada perawat di 

RSUD Brebes 
13

. Begitu pula dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Lilhare dan Bolkar yang menyimpulkan 

bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara shift kerja 

dengan tingkat kecemasan pada pekerja wanita di sebuah 

pabrik di India 
11

. 

Dalam masa pandemi COVID-19 ini, tenaga kesehatan 

merasa tertekan dan khawatir sehingga kecemasan 

meningkat dalam menjalankan tugas karena ketersediaan 

APD. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan 

signifikan antara ketersediaan APD dengan tingkat 

kecemasan tenaga kesehatan. Untuk itulah penyediaan alat 

pelindung diri yang tepat, sangat penting 
12

. Menurut 

penelitian Fadli dkk, ketersediaan alat pelindung diri 

memiliki pengaruh 51,7% terhadap kecemasan tenaga 

kesehatan. Hal tersebut menunjukkan terdapat pengaruh 

yang signifikan ketersediaan alat pelindung diri terhadap 

kecemasan tenaga kesehatan yang bertugas di pelayanan 

kesehatan. Dengan kurangnya ketersediaan alat pelindung 

diri lengkap menurut protokol WHO, tenaga kesehatan 

cenderung memiliki gangguan kecemasan dibandingkan 

dengan alat pelindung diri sesuai kebutuhan 
4
. 

Penurunan kapasitas kerja dipicu karena adanya beban 

kerja dan kelelahan kerja akibat jumlah pasien yang dilayani 

meningkat atau beban kerja karena adanya peningkatan 

jumlah pekerjaan yang diberikan. Menurut Inter-Agency 

Standing Committee (IASC), tuntutan pekerjaan yang lebih 

tinggi, termasuk waktu kerja yang lama, jumlah pasien yang 

meningkat dan praktik terbaik yang terus berubah seiring 

perkembangan informasi tentang COVID-19 dapat menjadi 

faktor penyebab stres tambahan selama wabah COVID-19 

menjadi lebih berat. Namun berdasakan hasil penelitian 

walaupun jumlah pasien yang dilayani cenderung sedikit 

jumlah tenaga kesehatan yang mengalami kecemasan baik 

ringan maupun sedang cukup banyak. Hal tersebut dapat 

Kadek Ayu Dwijuliasri1, Made Agus Sugianto, 2, Ni Luh Gde Ari 

Natalia Yudha,2 
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disebabkan karena adanya respon psikologis yang dialami 

oleh petugas kesehatan terhadap pandemi penyakit menular 

semakin meningkat karena perasaan cemas tentang 

kesehatan diri sendiri karena kurangnya ketersediaan APD 

dan penyebaran virus ke keluarga mereka
 6
. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa Sebagian besar tenaga kesehatan di Puskesmas 

Abiansemal III mengalami kecemasan ringan. Faktor jenis 

kelamin dan ketersediaan APD berhubungan dengan tingkat 

kecemasan tenaga kesehatan era COVID-19 di Puskesmas 

Abiansemal III Kabupaten Badung sedangkan faktor umur, 

pengetahuan, shift kerja, dan jumlah pasien yang dilayani 

tidak berhubungan dengan tingkat kecemasan tenaga 

kesehatan era COVID-19 di Puskesmas Abiansemal III 

Kabupaten Badung. 

Puskesmas Abiansemal III di harapkan dapat 

mengoptimalisasi dalam penggunaaan APD sehingga dapat 

mencegah terjadinya kekurangan APD akibat pemborosan 

atau penggunaan APD yang tidak tepat. Stategi yang dapat 

dilakukan meliputi memilimalisasi kebutuhan APD dalam 

setting perawatan kesehatan.dengan memanfaatkan 

telemedicine (pelayanan melalui telepon), penggunaan APD 

yang rasional dengan mengindari penggunaan APD yang 

tidak tepat, serta mengelola rantai pasokan APD dengan 

membuat perkiraan kebutuhan APD dan memantau serta 

mengendalaikan distribusi APD.  

Dalam upaya menghindari dan mengurangi risiko 

kekurangan APD pemerintah dapat melakukan penambahan 

kuota import APD, peningkatan kapasitas produksi APD 

termasuk dengan melibatkan industri rumah tangga dan 

mengatur jalur distribusi dan mengoptimalkan distribusi 

APD. Selain itu, meningkatkan dukungan kepada tenaga 

kesehatan sebagai garda terdepan dalam pelayanan 

kesehatan selama pandemi COVID-19 dengan menambah 

jumlah pelatihan-pelatihan terkait penggunaan APD serta 

menfasilitasi tenaga kesehatan dengan asuransi kesehatan 

baik untuk dirinya maupun keluarga. 
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